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ABSTRAK 

 

Uirma Isnani Anisa, (2021): Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau dari Kemampuan 

Metakognisi Siswa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 9 orang siswa kelas VII SMP N 1 Bangkinang Kota yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan teknik 

angket, tes dan wawancara yang dilakukan secara online. Adapun instrumen yang 

digunakan adalah angket kemampuan metakognisi, soal tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis sebanyak 6 soal berbentuk uraian serta pedoman 

wawancara. Seluruh data kemudian dianalisis menggunakan teknik Miles and 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa secara keseluruhan adalah berada pada tingkat sedang dengan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis tertiggi adalah indikator 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika dan yang 

indikator terendah adalah mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal 

atau eksternal. Kemampuan metakognisi siswa secara keseluruhan adalah berada 

pada tingkat metakognisi sedang. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa adalah pada metakognisi tinggi 

mampu memenuhi 4 indikator pemahaman konsep, metakognisi sedang hanya 

mampu memenuhi 2 indikator pemahaman konsep, metakognisi rendah hanya 

memenuhi indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 

matematika. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Kemampuan 

Metakognisi, Pecahan 
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ABSTRACT 

 

Uirma Isnani Anisa, (2021): Analysis of Mathematical Concept Understanding 

Ability Viewed from Ability Students' 

Metacognitive  

 

This study aims to analyze and describe students' ability to understand 

mathematical concepts in terms of students' metacognitive ability. This type of 

research is descriptive qualitative research. The subjects in this study were 9 

grade VII students of SMP N 1 Bangkinang Kota which were selected using 

purposive sampling technique. Data were collected using the technique of 

questionnaires, tests and interviews were conducted online.The instrument used 

was a metacognition ability questionnaire, 6 questions about the ability to 

understand mathematical concepts, and 6 questions in the form of descriptions 

and interview guidelines. All data were then analyzed using the Miles and 

Huberman technique, namely data reduction, data presentation, drawing 

conclusions and verification. The results showed that the students' overall 

mathematical concept understanding ability was at a moderate level with the 

highest indicator of mathematical concept understanding ability being an 

indicator of classifying objects based on mathematical concepts and the lowest 

indicator being relating various mathematical concepts internally or externally. 

The students' overall metacognitive ability is at a moderate level of 

metacognition. The ability to understand mathematical concepts in terms of 

students' metacognition abilities is that high metacognition is able to meet 4 

indicators of concept understanding, moderate metacognition is only able to meet 

2 indicators of concept understanding, low metacognition only meets indicators of 

classifying objects based on mathematical concepts.  

 

Keywords: Mathematical Concept Understanding Ability, Metacognition 

Ability, Fractions 
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 الولخص

 

(: تحليل فهن الوفهىم الرياضي للقدرة الوعروضة هن قدرة الطلاب ها وراء 0202، ) أنيسةاسنانئ أورها

 الوعرفية 

 

حٓذف ْذِ انذراست إنٗ ححهيم ٔٔصف قذرة انطلاة عهٗ فٓى انًفبْيى انزيبظيت يٍ حيث قذرة انطلاة يب 

طلاة يٍ  9ٔراء انًعزفيت. ْذا انُٕع يٍ انبحث ْٕ بحث َٕعي ٔصفي. كبٌ انًشبركٌٕ في ْذِ انذراست 

حقُيت أخذ انعيُبث انذيٍ حى اخخيبرْى ببسخخذاو  بعكيُبع1انًذرست انًخٕسطت انعبيت يذيُت انصف انسببع يٍ 

عبز . حى جًع انبيبَبث ببسخخذاو حقُيت الاسخبيبَبث ٔالاخخببراث ٔانًقببلاث انخي أجزيج انٓبدفت

أسئهت حٕل انقذرة عهٗ فٓى  6كبَج الأداة انًسخخذيت عببرة عٍ اسخبيبٌ قذرة يب ٔراء انًعزفت ، ٔ الإَخزَج.

أسئهت في شكم أٔصبف ٔإرشبداث نهًقببهت. ثى حى ححهيم جًيع انبيبَبث ببسخخذاو  6ٔ انًفبْيى انزيبظيت ، 

، ْٔي حقهيم انبيبَبث ٔعزض انبيبَبث ٔاسخخلاص انُخبئج ٔانخحقق. أظٓزث انُخبئج  يبيهز ْٕٔبزيبٌحقُيت 

ذرة فٓى يع أعهٗ يؤشز نقأٌ قذرة انطلاة عهٗ فٓى انًفٕٓو انزيبظي انكهي كبَج عُذ يسخٕٖ يخٕسط 

انًفٕٓو انزيبظي كَّٕ يؤشزًا نخصُيف انكبئُبث بُبءً عهٗ انًفبْيى انزيبظيت ٔأٌ أدَٗ يؤشز يزحبط بًفبْيى 

يٍ يب ٔراء ريبظيت يخخهفت داخهيًب أٔ خبرجيًب. قذرة انطلاة يب ٔراء انًعزفيت انكهيت في يسخٕٖ يخٕسط 

ذراث يب ٔراء انًعزفت نذٖ انطلاة ْي أٌ يب ٔراء انًعزفت. انقذرة عهٗ فٓى انًفبْيى انزيبظيت يٍ حيث ق

يؤشزاث نفٓى انًفٕٓو ، يب ٔراء انًعزفت انًعخذل قبدر فقط عهٗ حهبيت  4انًعزفت انعبني قبدر عهٗ حهبيت 

يؤشزيٍ نفٓى انًفٕٓو ، يب ٔراء انًعزفت انًُخفط يهبي فقط يؤشزاث حصُيف انكبئُبث عهٗ أسبس يفبْيى 

 ريبظيت. 

 

 القدرة على فهن الوفهىم الرياضي ، قدرة ها وراء الوعرفة ، الكسىروفتاحية: الكلوات ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa. Karena 

dalam pembelajaran matematika siswa tidak hanya sekedar menerima 

pengetahuan saja tetapi juga harus mampu membangun konsep pengetahuan 

itu sendiri. Pentingnya pemahaman konsep ini dijelaskan dalam 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 yang menyatakan bahwa salah satu 

tujuan dalam pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematis.1 

Dimana memahami konsep ini merupakan tujuan yang pertama, karena jika 

siswa tidak dapat memahami konsep dengan baik maka akan terjadi kesulitan 

dalam menyelesaikan soal matematika sehingga akan berpengaruh pada hasil 

belajar yang diperolehnya. Kemampuan pemahaman matematis adalah 

kemampuan menyerap dan memahami ide-ide matematika.2 Dengan 

memahami konsep, siswa tidak hanya sekedar mengingat dan menghafal 

rumus yang diberikan tetapi dapat memahami konsep rumus-rumus 

matematika yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) tahun 2015 menunjukkan bahwa nilai rata-

rata skor yang diperoleh Indonesia yaitu sebesar 397 dan berada pada 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah (Jakarta: BSNP, 2016), hlm. 320. 
2
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), hlm. 81. 
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peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi. Skor rata-rata yang 

didapatkan yaitu pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397.3 Dari 

hasil penilaian tersebut, terlihat bahwa kemampuan matematis di Indonesia 

tergolong rendah.  

Penelitian  Syarifah Fatmawati Aldarie yang dilakukan di salah satu 

SMP di Pontianak tahun 2018 menyimpulkan bahwa masih banyak siswa 

yang kurang memahami konsep dalam operasi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan pecahan yang berpenyebut tidak sama.4 Dan berdasarkan hasil 

UNBK 2019 di SMPN 1 Bangkinang Kota menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

materi bilangan siswa adalah 35,57 sedangkan nilai rata-rata materi bilangan 

nasional adalah 36,21. Dapat dilihat pada gambar I.1.5 

Gambar I.1 

Hasil UNBK Matematika 

 

 

                                                           
3
 Mullis IVS, TIMSS 2015 Internasional Result in Mathematics (Boston College: IEA, 

2016). 
4
 Syarifah Fatmawati Aldarie, “Deskripsi Pemahaman Konsep Siswa dalam Materi 

Operasi Hitung Bilangan Pecahan Di SMP Boedi Oetomo,” Universitas Tanjungpura Pontianak, 

2018. 
5
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Laporan Hasil Ujian Nasional,” t.t. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara tidak terstruktur yang 

dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran matematika kelas VII SMPN 

1 Bangkinang Kota yang menyatakan bahwasanya sebagian besar siswa 

mengakui kesulitan dalam belajar matematika khususnya pada materi 

pecahan. Ditambah lagi dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara 

daring membuat siswa semakin sulit dalam memahami materi dan 

menyelesaikan soal yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

dimiliki siswa di sekolah tersebut. 

Dari hasil survei TIMSS, hasil UN, penelitian, dan hasil wawancara 

tersebut dapat disimpulkan bahwa  hasil belajar matematika siswa materi 

pecahan rendah. Untuk itu, peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana 

pemahaman konsep siswa SMPN 1 Bangkinang mengenai materi pecahan, 

dimana letak kesulitan yang mereka alami. Dengan demikian dapat dicarikan 

solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik pastinya 

menunjang keberhasilan belajar siswa. Terdapat aspek lain yang bisa 

memberikan konstribusi lebih terhadap keberhasilan siswa dalam memahami 

matematika dengan baik. Salah satunya adalah kemampuan metakognisi.6  

Metakognisi diperkenalkan oleh John Flavell, didefinisikan sebagai 

pemikiran tentang pemikiran (thinking about thinking) atau pengetahuan 

                                                           
6
 Desmita Sari Tanjung, Susi Herawati, dan Niniwati, “Analisis Pemahaman Konsep 

Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang,” 

Universitas Bung Hatta, t.t. 
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seseorang tentang proses berpikirnya.7 Metakognisi secara etimologis artinya 

sesuatu yang lebih tinggi dari atau di atas kognisi, termasuk pengetahuan 

tentang kognisinya itu sendiri.8 Keberhasilan siswa dalam mengembangkan 

kemampuan metakognisi juga sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. Dengan mengembangkan kemampuan 

metakognisi, siswa dapat mendalami informasi ataupun data dari hasil belajar 

yang siswa pelajari sebelumnya, siswa juga dapat memahami konsep 

matematika dengan cara mencari informasi/data yang berhubungan dengan 

materi yang siswa pelajari dan mempersiapkan diri untuk belajar.9 Peneliti 

ingin melihat apakah kemampuan metakognisi turut menjadi faktor lemahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Dari pemaparan tersebut, kemampuan pemahaman konsep yang 

dimiliki siswa perlu dilakukan analisis dengan mempertimbangkan 

kemampuan metakognisi siswa. Melalui analisis ini, peneliti akan berusaha 

mengungkap apa yang masih menjadi kendala bagi siswa dalam memahami 

konsep matematika, serta bagaimana kemampuan metakognisi siswa 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep, sehingga ditemukanlah 

solusi atau penyelesaian untuk mengatasi permasalahan terkait rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang berdampak pada rendahnya hasil 

belajar siswa tersebut.  

                                                           
7
 Zahra Chairani, Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), hlm. 33. 
8
 Seto Mulyadi, Heru Basuki, dan Wahyu Raharjo, Psikologi Pendidikan (Depok: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 212. 
9
 Tanjung, Herawati, dan Niniwati, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau 

Dari Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang.”, Loc. Cit. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Metakognisi 

Siswa” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diidentifikasi masalah yang 

terjadi adalah lemahnya hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar materi 

pecahan masih rendah. Untuk itu perlu dikaji apakah hal ini juga disebabkan 

oleh pemahaman konsep siswa yang rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dan mengingat batasan 

yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang dilakukan lebih fokus, 

menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah, maka diperlukan 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Penelitian ini hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan 

dengan analisis kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

kemampuan metakognisi siswa.  

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam pembelajaran 

khususnya pada materi pecahan.  

3. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII SMPN 1 Bangkinang 

Kota semester genap tahun 2021.  
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VII 

SMP pada materi pecahan? 

2. Bagaimana kemampuan metakognisi siswa kelas VII SMP? 

3. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau dari 

kemampuan metakognisi siswa kelas VII SMP pada materi pecahan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VII SMP pada materi pecahan. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan metakognisi siswa kelas VII SMP. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis 

ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa kelas VII SMP pada materi 

pecahan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan gambaran tentang kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

bahan evaluasi diri siswa. Dengan demikian, siswa dapat menyusun 

strategi untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsepnya. 

b. Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

bahan evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan guru. Dengan 

demikian, guru bisa mendesain pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran 

matematika yang tepat demi terwujudnya kualitas lembaga 

pendidikan yang lebih baik. 

 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan bisa dijadikan 

bahan referensi untuk penelitian lanjutan serta dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan untuk bekal mengajar dan 

mengembangkan pembelajaran di bidang pendidikan khususnya 

matematika. 

G. Defenisi Istilah 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep matematis merupakan satu kompetensi dasar 

pemahaman belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap 

suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 

menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, 
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memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus dan 

teorema dalam penyelesaian masalah.10 

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, 

yaitu:11 

a. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. 

2. Kemampuan Metakognisi 

Metakognisi secara etimologis artinya sesuatu yang lebih tinggi 

dari atau kognisi, termasuk pengetahuan tentang kognisi itu sendiri.12 

Keterampilan metakognisi dapat dikelompokkan dalam tiga 

keterampilan yaitu:13  

a. Mengembangkan perencanaan, meliputi bagaimana siswa 

menuliskan tentang masalah yang sedang dihadapinya, menentukan 

tujuan, memperoleh rencana, dan menghubungkan masalah yang 

dihadapi dengan ingatannya yang terkait.  

                                                           
10

 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 6. 
11

 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2018), Loc. Cit. 
12

 Mulyadi, Basuki, dan Raharjo, Psikologi Pendidikan, Loc. Cit. 
13

 Ibid., hlm. 215. 
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b. Memonitor pelaksanaan, meliputi pada saat siswa mengecek 

kebenaran langkah, melihat cara yang berbeda, saat siswa meyakini 

jalan yang dipilih benar, menetapkan hasil, melakukan langkah-

langkah dengan mantap, dan menganalisis kesesuaian dengan 

rencana yang dibuat.  

c. Evaluasi tindakan yaitu pada saat siswa mengecek kelebihan dan 

kekurangan yang sudah dilakukan, melakukan dengan cara yang 

berbeda, menerapkan cara yang telah ditemukan untuk soal masalah 

lain, memperhatikan cara kerja sendiri, dan mengevaluasi tujuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata, yaitu pemahaman dan 

konsep. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman adalah 

sesuatu hal yang dipahamai dan mengerti dengan benar. Sedangkan, 

konsep adalah pengertian, gambaran dari objek, proses, pendapat atau 

paham, serta rancangan yang telah dipikirkan.1 Pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan untuk menangkap arti materi 

pelajaran yang dapat berupa kata, angka, menjelaskan sebab akibat.2 

Pemahaman dapat didefinisikan sebagai ukuran kualitas dan kuantitas 

hubungan suatu ide dengan ide yang telah ada.3 Pemahaman konsep 

matematis merupakan satu kompetensi dasar pemahaman belajar 

matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat 

rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus 

sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu 

pernyataan, dan menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian 

masalah.4 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 220. 
2
 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Daulat Riau, 

2012), hlm. 17. 
3
 John A. Van de Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah, keenam (Erlangga, 

2008). 
4
 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, Loc. 

Cit. 
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide atau 

konsep matematika yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Komponen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam hal 

ini W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang tergolong 

dalam pemahaman, mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah 

sebagai berikut:5 

a. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi 

simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal) 

diubah menjadi gambar atau bagan ataupun grafik.  

b. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat 

didalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. Dalam 

kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan suatu konsep 

atau prinsip jika ia dapat menjelaskan secara rinci makna atau konsep 

atau prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau 

mempertentangkannya dengan sesuatu yang lain.  

c. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau arah 

atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya 

dihadapi rangkaian bilangan 2, 4, 6, 8, 10, maka dengan kemampuan 

                                                           
5
 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 59. 
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ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7, dan 

seterusnya. 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat diketahui bahwa tingkatan 

dalam pemahaman konsep dikelompokkan ke dalam tingkatan terendah 

sampai tingkatan tertinggi. Mulai dari mengartikan sebuah konsep ke 

dalam bentuk simbol. Tingkatan selanjutnya menjelaskan makna atau 

konsep yang terdapat dalam simbol dan menghubungkannya dengan 

kejadian berikutnya. Tingkatan tertinggi yaitu kemampuan melihat arah 

atau kelanjutan dari suatu temuan tersebut. 

3. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Adapun indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, 

yaitu:6 

a. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. 

Adapun indikator pada kemampuan pemahaman konsep sebagai 

berikut:7 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
                                                           

6
 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2018), Loc. Cit. 
7
 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, Loc. Cit. 



13 
 

 

b. Mengklafikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya. 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep. 

f. Menggunakan prosedur atau operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan tersebut memiliki 

beberapa kesamaan makna, maka indikator yang akan peneliti gunakan 

sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep matematika. 

c. Menerapkan konsep secara algoritma. 

d. Memberi contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari. 

e. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

f. Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. 
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Tabel II.1 

Hubungan Antara Komponen dan Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Komponen Indikator Hubungan 

Translasi 

 

Memberikan contoh 

atau kontra contoh dari 

konsep yang dipelajari. 

Siswa mampu mengubah 

simbol tertentu ke simbol 

lain tanpa adanya 

perubahan makna yang 

sama. 

Interpretasi 

 

Menyatakan ulang 

konsep yang dipelajari. 

Mengklafikasikan 

objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematika. 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi. 

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika 

secara internal atau 

eksternal. 

Siswa mampu menjelaskan 

secara rinci mengenai 

konsep sehingga dapat 

membandingkan, 

membedakan, atau 

mempertentangkannya 

dengan yang lain. 

Ekstrapolasi 
Menerapkan konsep 

secara algoritma. 

Siswa mampu 

menyelesaikan hal 

kelanjutan dari suatu 

temuan. 

Berdasarkan tabel II.1, terlihat bahwa terdapat kaitan antara 

komponen-komponen kemampuan pemahaman konsep dengan indikator-

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Adapun keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep sebagai berikut:8  

                                                           
8
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Rosdakarya, 2007), hlm. 102. 
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a. Faktor yang ada pada diri sendiri yang kita sebut sebagai faktor 

individu, seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, 

motivasi dan faktor pribadi.  

b. Faktor yang ada di luar individu yang disebut sebagai faktor sosial, 

seperti keluarga dan keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. 

Berdasakan faktor-faktor di atas, keberhasilan siswa dalam 

mempelajari matematika dipengaruhi oleh faktor yang ada pada diri 

sendiri dan faktor yang ada di luar individu. 

B. Kemampuan Metakognisi 

1. Pengertian Kemampuan Metakognisi 

Istilah meta berasal dari bahasa Yunani artinya lebih tinggi. 

Metakognisi secara etimologis artinya sesuatu yang lebih tinggi dari atau 

kognisi, termasuk pengetahuan tentang kognisi itu sendiri.9 Desmita 

menjelaskan metakognisi merupakan pengetahuan dan kesadaran tentang 

proses kognisi, atau pengetahuan tentang pikiran dan cara kerjanya. 

Metakognisi merupakan suatu proses menggugah rasa ingin tahu karena 

kita menggunakan proses kognisi kita untuk merenungkan proses kognisi 

kita sendiri.10 Para ahli menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 

kesadaran tentang kemampuan berpikirnya sendiri serta mampu 

mengaturnya disebut sebagai kemampuan metakognisi. Proses 
                                                           

9
 Mulyadi, Basuki, dan Raharjo, Psikologi Pendidikan, Loc. Cit. 

10
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 7 ed. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 132. 
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metakognisi melibatkan kesadaran siswa tentang pengetahuannya sendiri 

(thinking about thinking), yaitu mengetahui apa yang diketahui dan apa 

yang tidak diketahuinya.11 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

metakognisi adalah kemampuan untuk mengatur pengetahuan, kesadaran 

dan kontrol seseorang terhadap proses dan hasil berpikirnya. 

Kemampuan metakognisi dikategorikan menjadi 3, yaitu 

kemampuan metakognisi tinggi, kemampuan metakognisi sedang, dan 

kemampuan metakognisi rendah. Adapun pengelompokan kemampuan 

metakognisi dapat dilihat pada tabel berikut:12 

Tabel II.2 

Rentang Nilai Metakognisi 

Metakognisi Rentang Nilai 

Tinggi                

Sedang                               

Rendah                  

 

2. Aspek Kemampuan Metakognisi 

Flavel mengemukakan bahwa metakognisi meliputi dua aspek, 

yaitu: (1) pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge). 

Pengetahuan metakognitif terdiri dari sub kemampuan yakni pengetahuan 

deklaratif (declarative knowledge), pengetahuan prosedural (procedural 

knowledge), pengetahuan kondisional (conditional knowledge); (2) 

pengalaman atau regulasi metakognisi (metacognitive experiences or 

                                                           
11

 Nur Haryaty, Mustamin Anggo, dan Lambertus, “Analisis Metakognisi Siswa dalam 

Memahami Konsep Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau Dari Kemampuan Awal 

Siswa,” Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika 4 (2019). 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 15 ed. (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2013). 
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regulation). Regulasi metakognitif terdiri dari sub-kemampuan sebagai 

berikut: (a) Planning; (b) monitoring; (c) evaluation.13 Hacker dan 

Biryukov mengemukakan bahwa metakognisi dibagi menjadi tiga, yaitu: 

(1) kesadaran tentang apa yang diketahui (pengetahuan metakognisi), (2) 

apa yang dilakukan seseorang (keterampilan metakognisi), dan (3) 

bagaimana keadaan kognitif dan afektif seseorang (pengalaman 

metakognisi).14 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang aspek metakognisi, maka 

aspek metakognisi yang dimaksud adalah pengetahuan metakognisi dan 

keterampilan metakognisi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya berfokus 

pada keterampilan metakognisi. 

Keterampilan metakognisi dapat dikelompokkan dalam tiga 

keterampilan yaitu:15  

a. Mengembangkan perencanaan, meliputi bagaimana siswa menuliskan 

tentang masalah yang sedang dihadapinya, menentukan tujuan, 

memperoleh rencana, dan menghubungkan masalah yang dihadapi 

dengan ingatannya yang terkait.  

b. Memonitor pelaksanaan, meliputi pada saat siswa mengecek 

kebenaran langkah, melihat cara yang berbeda, saat siswa meyakini 

jalan yang dipilih benar, menetapkan hasil, melakukan langkah-

                                                           
13

 Thamrin Tayeb dan Anita Purnama Putri, “Kemampuan Metakognisi Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII B MTS Madani 

Alauddin Paopao Kabupaten Gowa,” Jurnal Matematika Dan Pembelajaran (M a P a n) 5 (2017): 

hlm. 3. 
14

 Mulyadi, Basuki, dan Raharjo, Psikologi Pendidikan, Op.Cit. hlm. 213. 
15

 Ibid., hlm. 215. 
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langkah dengan mantap, dan menganalisis kesesuaian dengan rencana 

yang dibuat.  

c. Evaluasi tindakan yaitu pada saat siswa mengecek kelebihan dan 

kekurangan yang sudah dilakukan, melakukan dengan cara yang 

berbeda, menerapkan cara yang telah ditemukan untuk soal masalah 

lain, memperhatikan cara kerja sendiri, dan mengevaluasi tujuan. 

3. Indikator Kemampuan Metakognisi 

Aspek keterampilan metakognisi adalah mengembangkan 

perencanaan, memonitor pelaksanaan, dan mengevaluasi tindakan. Untuk 

mengukur keterampilan metakognisi siswa, disusun indikator berdasarkan 

ketiga aspek tersebut. Indikator keterampilan metakognisi ditunjukkan 

pada tabel II.3. 

Tabel II.3 

Indikator Keterampilan Metakognisi 

NO Keterampilan Metakognisi Indikator 

1 Mengembangkan perencanaan 

1. Siswa dapat menentukan tujuan. 

2. Siswa dapat memperoleh rencana 

penyelesaian. 

3. Siswa dapat menghubungkan 

ingatannya dengan soal yang sudah 

diselesaikan. 

2 Memonitor pelaksanaan 

1. Siswa dapat meyakini jalan yang 

dipilih benar. 

2. Siswa dapat menganalisis kesesuaian 

dengan rencana yang dibuat. 

3 Mengevaluasi tindakan 

1. Siswa dapat memeriksa kelebihan 

dan kekurangan yang sudah 

dilakukan. 

2. Siswa dapat memperhatikan cara 

kerja sendiri. 

3. Siswa dapat mengevaluasi tujuan. 
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C. Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 

dianggap relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun karya 

ilmiah tersebut antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa  

pada materi segitiga dan segi empat dengan indikator translasi, 

interpolasi, dan ekstrapolasi. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

pemahaman konsep matematika yang paling dikuasai siswa adalah 

pemahaman konsep tingkat translasi dan interpolasi, hanya beberapa 

siswa saja yang sudah sampai pada tingkat ekstrapolasi.16 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Desmita Sari Tanjung, dkk. bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematika 

ditinjau dari kemampuan metakognisi siswa kelas VIII. Metode 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah 

deskriptif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematika dengan tingkat kemampuan metakognisi 

tinggi sebanyak 12% dapat memenuhi semua indikator pemahaman 

konsep matematika. Kemampuan pemahaman konsep matematika 

dengan tingkat kemampuan metakognisi sedang sebanyak 72% cukup 

dapat memenuhi indikator pemahaman konsep matematika. Kemampuan 

                                                           
16

 Ernawati, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTs Negeri 

Parung Kelas VII dalam Materi Segitiga dan Segi empat,” UIN Syarif Hidayattullah, 2016. 
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pemahaman konsep matematika dengan tingkat kemampuan metakognisi 

rendah sebanyak 16% tidak dapat memenuhi semua indikator 

pemahaman konsep matematika.17 

3. Penelitian yang dilakukan oleh W. Eggy Yufentya, dkk. bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep siswa untuk masing-

masing indikator agar diketahui pada indikator mana siswa mengalami 

masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 

siswa berkemampuan tinggi telah memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang baik sebab telah mencapai lebih dari 50% untuk setiap 

indikator. Sementara untuk siswa berkemampuan sedang dan rendah, 

memiliki pemahaman konsep yang kurang baik sebab hasil yang 

diperoleh kurang dari 50% untuk masing-masing indikator.18 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kartika bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas VII 

MTs Muhammadiyah pada pembelajaran  matematika. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif dan data dianalisis 

menggunakan triangulasi data yang terdiri dari tiga aktivitas yaitu, 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Dari hasil tes kemampuan 

                                                           
17

 Tanjung, Herawati, dan Niniwati, “Analisis Pemahaman Konsep Matematika Ditinjau 

Dari Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang.”, Loc. Cit. 
18 W Eggy Yufentya, Yenita Roza, and Maimunah Maimunah, “Analisis Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII SMP pada Materi Lingkaran,” Desimal: Jurnal Matematika 

2, no. 3 (September 30, 2019) 
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pemahaman konsep matematis peserta didik didapatkan kemampuan 

peserta didik masih tergolong rendah pada materi bentuk aljabar.19 

                                                           
19 Yuni Kartika, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VII SMP Pada Materi Bentuk Aljabar” Jurnal Pendidikan Tambusai 2, no. 2 (Agustus, 

2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang berusaha untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala, peristiwa, atau keadaan 

yang sedang diteliti secara mendalam.1 Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan mengenai kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang dimiliki oleh siswa ditinjau dari 

kemampuan metakognisi siswa pada materi pecahan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 

dengan menyesuaikan jadwal mata pelajaran matematika yang ada di SMPN 

1 Bangkinang Kota. 

C. Subjek Penelitian 

Analisis pemahaman konsep siswa dilakukan dengan 

mempertimbangkan kemampuan metakognisi, maka subjek dipilih 

berdasarkan tingkatan kemampuan metakognisi yang dimiliki siswa. Oleh 

sebab itu, pengambilan subjek penelitian dilakukan dengan  cara  purposive  

sampling  atau sampel bertujuan. Subjek dalam penelitian ini adalah 9 siswa 

kelas VII SMPN 1 Bangkinang Kota. 

                                                           
1
 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2010). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan 

pernyataan tertutup, yaitu angket yang hanya menyediakan alternatif 

jawaban yang harus dipilih oleh responden tanpa memungkinkan 

memberikan jawaban yang lain. Angket metakognisi digunakan untuk 

mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu metakognisi siswa 

tinggi, metakognisi siswa sedang, dan metakognisi siswa rendah. Tiga 

kategori dipilih berdasarkan skor metakognisi menggunakan Skala Likert 

yang diperoleh siswa setelah mengisi lembar angket metakognisi. Angket 

dibuat berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan peneliti. 

Melalui grup whatsApp, peneliti mengirimkan link formulir untuk 

pengisian angket kemampuan metakognisi. Kemudian siswa diminta dan 

diarahkan untuk mengisi/menjawab pernyataan angket tersebut dalam 

waktu 60 menit. Kemudian peneliti menghitung skor angket yang 

diperoleh dari masing-masing siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan 

metakognisinya. 

2. Tes  

Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Untuk 

penelitian ini, peneliti menggunakan soal tes berupa uraian. Teknik 
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pengumpulan ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

Soal terdiri dari 6 soal uraian yang masing-masing soal mewakili 

satu indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini. Setelah link formulir dibagikan melalui grup 

whatsApp, siswa mengerjakan soal tersebut dan mengirimkan jawaban di 

Google Form berupa foto jawaban yang telah ditulis di buku masing-

masing. Namun karena beberapa hal seperti jaringan yang kurang 

mendukung, sebagian siswa mengirimkan jawaban yang telah ditulis 

melalui chat pribadi ke whatsApp peneliti. 

3. Wawancara  

Pengumpulan data melalui wawancara ini dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan secara langsung kepada responden oleh 

peneliti. Adapun wawancara yang dilakukan dapat berupa wawancara 

terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawacara tidak terstruktur 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Esterberg dalam buku Sugiyono.2 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 

responden diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 233. 
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wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh responden.  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara 

sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara. Wawancara ini dilakukan 

secara bergiliran antara peneliti dan siswa, sehingga peneliti mudah 

menyimpulkan kemampuan pemahaman konsep matematis setiap siswa 

dalam menyelesaikan butir soal dengan menggunakan aplikasi whatsapp. 

Dikarenakan proses penelitian dilakukan pada saat pandemi covid-19 dan 

tidak ada jadwal tatap muka disekolah tersebut, sehingga tidak 

memungkinkan untuk peneliti melakukan wawancara secara tatap muka. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu:  

1. Lembar Angket Kemampuan Metakognisi 

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Peneliti tidak 

menggunakan pilihan netral untuk memperoleh jawaban tegas dari 

responden. 

Siswa diminta untuk memberikan tanda “ √ ” pada pernyataan yang 

telah disediakan. Dalam uji coba instrumen angket kemampuan 

metakognisi, terlebih dahulu perlu dilakukannya pengembangan uji 

instrumen untuk mengetahui validitas.  
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Untuk penskoran pernyataan positif adalah 4 untuk Sangat Setuju, 

3 untuk Setuju, 2 untuk Tidak Setuju, dan 1 untuk Sangat Tidak Setuju . 

Pada pernyataan negatif adalah 1 untuk Sangat Setuju, 2 untuk Setuju, 3 

untuk Tidak Setuju, dan 4 untuk Sangat Tidak Setuju.  

Kemudian setiap pernyataan dalam angket dijumlahkan untuk 

mendapatkan skor, lalu diubah dalam bentuk persentase dengan rumus: 

                 
          

             
      

Peneliti menggunakan instrumen angket metakognisi bertujuan 

untuk mengkategorikan siswa menjadi tiga kategori yaitu metakognisi 

siswa tinggi, metakognisi siswa sedang, dan metakognisi siswa rendah.  

Langkah-langkah dalam menentukan kategori metakognisi siswa 

adalah:
3
 

a. Menjumlahkan semua skor siswa. 

b. Mencari nilai rata-rata dan simpangan baku 

  
∑ 

 
    √

∑  

 
 (

∑ 

( )
)
 

 

Keterangan: 

∑ : jumlah semua skor 

∑  : setiap skor di kuadratkan 

 : banyak siswa 

 : rata-rata 

  : simpangan baku 

                                                           
3
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 287. 
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c. Menentukan batas-batas metakognisi 

Adapun pengelompokan kemampuan metakognisi dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel III.1 

Rentang Nilai Metakognisi 

Metakognisi Rentang Nilai 

Tinggi                

Sedang                               

Rendah                  

 Keterangan: 

 X = Nilai atau skor yang diperoleh siswa 

2. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Instrumen tes adalah alat yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian, biasanya berupa sejumlah pertanyaan/soal yang 

diberikan untuk dijawab oleh subjek yang diteliti (siswa/guru). Dalam 

penelitian pendidikan matematika, instrumen tes biasanya digunakan 

untuk mengukur aspek kognitif, seperti prestasi belajar siswa, hasil belajar 

siswa, atau kemampuan matematis tertentu.4 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan soal tes berbentuk uraian yang disusun berdasarkan 

indikator-indikator yang ada pada kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara bertujuan untuk mengumpulkan data lebih 

lengkap untuk memperoleh dan menggali informasi lebih dalam 

                                                           
4
 Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa, Op. 

Cit. hlm. 164. 
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berdasarkan stimulus siswa terhadap materi pecahan agar mendapat data 

dan pemahaman siswa mengenai materi pecahan. 

F. Analisis Instrumen Penelitian 

Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat, yaitu 

validitas dan reliabilitas. Suatu alat ukur yang tidak reliabel atau tidak valid 

akan menghasilkan kesimpulan yang bias, kurang sesuai dengan yang 

seharusnya, dan akan memberikan informasi yang keliru mengenai keadaan 

subjek atau individu yang dikenai tes itu.5 

1. Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran itu. Artinya hasil ukur dari 

pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat 

fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.6 Validitas itu 

dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, yaitu validitas kriteria, validitas 

isi, dan validitas konstruk.7  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dalam 

menganalisis instrumen. Validitas isi suatu instrumen merujuk kepada 

                                                           
5
 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogjakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 84. 
6
 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

2008), hlm. 49. 
7
 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogjakarta: Parama 

Publishing, 2016), hlm. 16. 
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sejauh mana instrumen tersebut dapat mencerminkan isi sebagaimana 

yang diinginkan. Validitas isi ditentukan dengan menggunakan 

kesepakatan ahli. Sehingga dalam penelitian ini, pengujian validitas isi 

dilakukan oleh tim validator ahli yang terdiri dari dua orang dosen ahli 

dan satu orang guru matematika. Tim validator ahli tersebut diminta 

pendapatnya untuk melakukan pengecekan kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar, kesesuaian soal dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis, kesesuaian soal dengan indikator soal, 

kesesuaian angket dengan indikator kemampuan metakognisi. Untuk 

mengetahui kesepakatan ini, peneliti menggunakan indeks yang 

diusulkan oleh Aiken, dengan rumus sebagai berikut:8 

  
∑ 

 (   )
, dengan        

Keterangan: 

    Indeks kesepakatan rater mengenai validitas 

     Angka yang diberikan oleh rater (ahli) 

    Angka penilaian validitas terendah 

    Banyaknya ahli 

    Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 

Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 18. 
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Tabel III.2 

Keterangan Nilai Pengamatan beserta Skor Yang Diperoleh 

Nilai Pengamatan 
Keterangan Nilai 

Pengamatan 
Skor 

A Sangat Baik 5 

B Baik 4 

C Cukup Baik 3 

D Kurang Baik 2 

E Tidak Baik 1 

 

Selanjutnya, dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir dapat 

dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan kategori yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel III.3 

Kategori Indeks Aiken 

Indeks Kategori Validitas Isi 

           Kurang 

               Sedang 

           Tinggi 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan tahap-tahap yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta menarik kesimpulan dan verifikasi sebagai 

berikut:9 

1. Reduksi Data 

Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, serta  mentransformasikan data 

mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan 

perekaman. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 

                                                           
9
 Milles dan Huberman, Qualitative Data Analysis (California: Sage Publication, 1984), 

hlm. 21. 
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a. Mengoreksi angket kemampuan metakognisi  siswa  yang  kemudian 

dikelompokkan kedalam tiga tingkatan kemampuan metakognisi dan 

hasil tes  kemampuan pemahaman konsep matematis siswa untuk  

menentukan  siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. 

b. Hasil angket kemampuan metakognisi dan tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang akan dijadikan sebagai 

subjek penelitian yang merupakan data mentah ditransformasikan 

pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 

dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 

digunakan. 

Reduksi data ini dilakukan pada saat peneliti ingin mewawancarai siswa. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data 

yang sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan untuk 

dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil angket 

kemampuan metakognisi dan tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 

3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi 

Simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah  

temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya  masih samar  sehingga  

diteliti agar menjadi jelas. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
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berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Hasil yang 

diperoleh dalam seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara 

deskriptif komparatif dengan melihat data-data temuan yang ditemukan 

selama proses penelitian. 

H. Prosedur Penelitian 

Berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 

penelitian ini: 

1. Melakukan tinjauan awal ke sekolah untuk meggali informasi terkait 

rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis yang dimiliki 

siswa. 

2. Menentukan kelas penelitian. 

3. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. 

4. Menyebarkan angket kemampuan metakognisi siswa di kelas penelitian. 

5. Melaksanakan tes untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa di kelas penelitian. 

6. Memilih subjek penelitian yang akan diwawancarai. 

7. Melaksanakan wawancara. 

8. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 

9. Menyusun hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara keseluruhan, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VII SMPN 1 Bangkinang Kota materi pecahan tergolong masih 

sedang. Dimana kemampuan siswa SMPN 1 Bangkinang Kota kelas 

VII masih sulit memahami soal cerita dan melakukan banyak 

kekeliruan ketika menjumlahkan pecahan.  

2. Rata-rata keterampilan metakognisi siswa kelas VII SMPN 1 

Bangkinang Kota berada pada tingkat sedang. Hal tersebut sesuai hasil 

angket yang diperoleh oleh 22 orang subjek penelitian dimana 3 orang 

siswa berada pada kategori tinggi, 15 orang siswa berada pada kategori 

sedang, dan 4 orang siswa berada pada kategori rendah.  

3. Jika ditinjau dari tingkat kemampuan metakognisi, siswa dengan 

keterampilan metakognisi tinggi, sedang, dan rendah memiliki 

kemampuan pemahaman konsep yang berbeda- beda. Kemampuan 

pemahaman konsep matematis di SMPN 1 Bangkinang Kota jika 

ditinjau dari kemampuan metakognisi tinggi siswa dapat memenuhi 4 

indikator secara lengkap. Kemampuan pemahaman konsep matematis 

di SMPN 1 Bangkinang Kota dengan kategori kemampuan 

metakognisi sedang siswa hanya dapat memenuhi 2 indikator secara 
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lengkap. Kemampuan pemahaman konsep matematis di SMPN 1 

Bangkinang Kota dengan kategori kemampuan metakognisi rendah 

siswa hanya dapat memenuhi indikator mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep matematika.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat 

beberapa saran yang peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Kepada sekolah  

Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan mengupayakan guru 

untuk ikut serta dalam pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensi 

seorang pendidik serta memberikan penghargaan bagi guru yang 

memiliki dedikasi tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang 

pendidik.  

2. Kepada Guru 

Guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa agar mampu memahami apa saja yang menjadi kendala bagi 

siswa, untuk merencanakan kemudian menerapkan solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa. Dengan 

adanya penelitian ini, hendaknya menjadi gambaran kepada guru 

mengenai pentingnya memperhatikan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.  
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3. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam belajar disertai 

semangat dan motivasi belajar yang tinggi, baik pada pelajaran 

matematika maupun pelajaran lainnya. Siswa sebaiknya tidak 

melupakan materi yang telah dipelajari sebelumnya, karena dalam 

matematika memiliki keterkaitan, tidak hanya antar topik matematika 

tetapi juga dengan bidang studi lainnya.  

4. Kepada Peneliti Lain 

Agar dapat menambah pengalaman dan menjadi masukan bagi 

peneliti lain untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap 

masalah yang sesuai dengan topik tersebut, serta untuk menambah 

wawasan baik dalam bidang penulisan maupun penelitian.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SISWA SUBJEK PENELITIAN 

No Nama Siswa Inisial Siswa 

1 Meylia Andrianti MA 

2 Khairatun Hisan KH 

3 Naura Azrina NA 

4 Sahila Yarin SY 

5 Aprillia Efendi AE 

6 Rafi Setia Primadi RSP 

7 Rafif Zufar Pranaja RZP 

8 Muhammad Vino Putra MVP 

9 Andhini Hamda AH 

10 Rendra Weshley Ramadhan RWR 

11 Adrian Dzaky AD 

12 Nusasni Salwa Rahma Putri NSRP 

13 Najwa Natasya Bila NNB 

14 Novita Angraini NA(n) 

15 Adiza Raisya Fitri ARF 

16 Nanda Afrilya NA(f) 

17 Saqhira Ramadhani SR 

18 Zhilan Zhalila Tahira ZZT 

19 Aga Syahfitra Ferdanno ASF 

20 Salsabila S 

21 Mutiara Putri Irti MPI 

22 Eqhy Aqyella Fairuz EAF 
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Lampiran 2 

KISI-KISI ANGKET KETERAMPILAN METAKOGNISI 

 

Keterampilan Metakognisi Indikator 
Item Pertanyaan 

+ - 

Mengembangkan 

Perencanaan 

Siswa dapat menentukan tujuan 1,4,5,7 24 

Siswa dapat memperoleh rencana 

penyelesaian 
2,21 23 

Siswa dapat menghubungkan 

ingatannya dengan soal yang sudah 

diselesaikan 

19,27 6 

Memonitor Pelaksanaan 

Siswa dapat meyakini jalan yang 

dipilih benar. 
3,25,30 13 

Siswa dapat menganalisis kesesuaian 

dengan rencana yang dibuat 
12,14 18 

Mengevaluasi Tindakan 

Siswa dapat memeriksa kelebihan 

dan kekurangan yang sudah 

dilakukan 

8,20,22 15,26 

Siswa dapat memperhatikan cara 

kerja sendiri. 
10,29 11,17 

Siswa dapat mengevaluasi tujuan 9,28 16 
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Lampiran 3  

INSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN METAKOGNISI 

Nama : 

Kelas : 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan kondisi anda 

No Pertanyaan 
Respons 

SS S TS STS 

1 
Saya mengetahui seberapa baik pemahaman saya pada 

materi pelajaran yang saya pelajari 
    

2 
Saya yakin bahwa keberhasilan belajar saya sangat 

bergantung pada kemauan dan usaha saya 
    

3 
Saya mencoba menggunakan cara belajar yang telah 

terbukti membuat orang sukses 
    

4 

Saya mendapatkan tambahan pengetahuan yang lebih 

banyak apabila saya sudah mempunyai pengetahuan 

awal mengenai suatu topik 

    

5 
Saya akan lebih memahami topik atau materi pelajaran 

yang saya minati 
    

6 

Saya tidak memahami suatu topik atau materi 

pelajaran dengan baik jika saya menggunakan gambar 

atau diagram 

    

7 
Saya menentukan tujuan atau target belajar ketika saya 

mempelajari materi pelajaran yang baru bagi saya 
    

8 
Saya menguji keberhasilan saya sendiri ketika saya 

mempelajari materi pelajaran yang baru bagi saya 
    

9 

Setelah saya menyelesaikan pekerjaan atau 

memecahkan masalah, saya berpikir apakah saya 

benar-benar memperoleh manfaat atau pelajaran baru 

yang penting 

    

10 

Setelah saya menyelesaikan pelajaran, saya berpikir 

barangkali masih ada cara lain yang lebih mudah untuk 

Mengerjakannya 
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11 

Setelah saya menyelesaikan pekerjaan, saya tidak 

mengecek lagi bagian atau butir masalah jika saya 

menguasai materi yang berkaitan dengan masalah itu 

    

12 

Saya menggunakan beberapa cara untuk mempelajari 

sutau topik atau materi pelajaran yang sesuai dengan 

materi itu 

    

13 
Jika saya tidak memahami suatu topik atau materi 

pelajaran saya meminta bantuan teman lain atau guru 
    

14 

Agar dapat memahami suatu topik atau materi 

pelajaran dengan baik, saya menggunakan contoh- contoh 

yang saya buat sendiri 

    

15 

Saya sukar mengetahui cara untuk mengingat 

pengetahuan, pengertian atau konsep dalam masalah 

yang telah saya pelajari 

    

16 
Saya tidak perlu mencermati suatu masalah karena 

saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikannya 
    

17 
Saya kurangi perhatian saya pada masalah yang saya 

harus pecahkan atau selesaikan 
    

18 

Saya tidak memahami suatu masalah dengan lebih 

baik, apabila saya menulis ulang data dalam masalah 

Tersebut 

    

19 

Saya mampu menyelesaikan suatu masalah, tanpa 

mengingat-ingat cara yang pernah saya gunakan untuk 

menyelesaikan masalah lain yang serupa 

    

20 

Ketika saya memecahkan suatu masalah, saya 

mencoba mencermati aspek atau bagian-bagian 

masalah yang tidak saya pahami 

    

21 

Ketika saya mencoba memecahkan suatu masalah, 

saya membuat pertanyaan-pertanyaan untuk diri saya 

sendiri untuk memusatkan perhatian saya dalam 

memecahkan masalah 

    

22 

Jika saya memiliki kesulitan pada pemecahan masalah, 

saya mencermati atau membaca kembali masalah 

tersebut 

    

23 

Ketika memecahkan suatu masalah, jika saya 

menemukan kesulitan yang membuat saya bingung, 

saya meninggalkan masalah tersebut 

    

24 

Ketika saya sedang memecahkan suatu masalah, saya 

tanpa berpikir mengenai langkah- langkah yang harus 

saya lakukan dengan benar 

    

25 

Sebelum saya menggunakan sebuah cara untuk 

memecahkan masalah, saya mencoba menemukan 

beberapa alternative cara lainnya 

    

26 
Setelah saya menyelesaikan pekerjaan atau 

memecahkan masalah, saya tidak mengetahui seberapa 
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baik keberhasilan atau pekerjaan tersebut 

27 

Saya yakin bahwa dalam mempelajari matematika 

terdapat konsep, istilah atau pengertian yang lebih 

mudah dari pada dalam mempelajari yang lainnya 

    

28 
Jika dapat memecahkan suatu masalah, saya 

mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitannya 
    

29 

Saya yakin bahwa ada banyak strategi atau cara 

pemecahan masalah yang dapat saya pilih menurut 

kemudahan bagi saya 

    

30 

Jika saya menemukan kesulitan dalam memecahkan 

suatu masalah saya tidak meminta bantuan kepada 

Guru 
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Lampiran 4
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Lampiran 5
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Lampiran 6 

PERHITUNGAN VALIDASI ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNISI 

 

Aspek yang Diamati 
 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
   
 
   
 
   
 

 s 

 
V 

1 4 3 4 3 2 3 8 0,89 

2 3 3 4 2 2 3 7 0,78 

3 4 3 4 3 2 3 8 0,89 

Rata-rata Indeks Aiken V 0,85 

Kategori Tinggi 
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Lampiran 7 

HASIL PENSKORAN ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNISI 

N

o 
Nama 

Pernyataan 
To

tal 

Skor

(x) 

Kate

gori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

1 

Adiza 

Raisy

a Fitri 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 83 
71,5

5172 

Seda

ng 

2 
adrian 

dzaky 
3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 87 75 

Seda

ng 

3 

aga 

syahfi

tra 

ferdan

no 

3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 80 
68,9

6552 

Ren

dah 

4 

Andhi

ni 

Hamd

a 

4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 88 
75,8

6207 

Seda

ng 

5 

aprilli

a 

effend

i 

4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 90 
77,5

8621 

Seda

ng 

6 Eqhy 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 77 66,3 Ren
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Aqyel

a 

Fairuz 

7931 dah 

7 

Khair

atun 

Hisan 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 1 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 96 
82,7

5862 

Ting

gi 

8 

meyli

a 

andria

ti 

4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 1 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 1 97 
83,6

2069 

Ting

gi 

9 

Muha

mad 

vino 

putra 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 89 
76,7

2414 

Seda

ng 

1

0 

mutiar

a putri 

irti 

3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 1 3 4 3 1 1 3 2 2 3 3 4 1 1 3 1 3 4 2 78 
67,2

4138 

Ren

dah 

1

1 

Najwa 

Natas

ya 

Billla 

3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 2 86 
74,1

3793 

Seda

ng 

1

2 

Nanda 

Afrily

a 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 82 
70,6

8966 

Seda

ng 

1

3 

Naura 

Azrin

a 

4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 1 1 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 93 
80,1

7241 

Ting

gi 

1 novita 3 4 4 3 4 3 0 3 3 4 3 4 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 1 85 73,2 Seda
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4 angrai

ni 

7586 ng 

1

5 

nusas

ni 

salwa 

rahma 

putri 

3 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 4 1 3 2 4 4 3 1 3 2 4 4 1 4 2 4 4 1 86 
74,1

3793 

Seda

ng 

1

6 

Rafi 

Setia 

Prima

di 

4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 1 3 1 2 4 4 1 4 4 4 4 1 4 2 4 4 1 90 
77,5

8621 

Seda

ng 

1

7 

rafif 

zufar 

pranaj

a 

3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 1 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 89 
76,7

2414 

Seda

ng 

1

8 

rendra 

weshl

ey 

ramad

han 

4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 88 
75,8

6207 

Seda

ng 

1

9 

Sahila 

Yarin 
3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 4 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 91 

78,4

4828 

Seda

ng 

2

0 

Salsab

ila 
3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 78 

67,2

4138 

Ren

dah 

2

1 

Saqhir

a 

Rama

dhani 

3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 1 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 82 
70,6

8966 

Seda

ng 
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2

2 

Zhilan 

Zhalil

a 

Tahira 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 81 
69,8

2759 

Seda

ng 

                             

Jumlah 

Skor 

Siswa 

1634

,483  

                             

Rata-rata 

(X) 

74,2

9467  

                             

Simpanga

n baku 

(SD) 

4,74

057  
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Lampiran 8 
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Lampiran 9
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Lampiran 10
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

PERHITUNGAN VALIDASI BUTIR SOAL KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

    
V 

1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

2 4 4 4 3 3 3 9 0,75 

3 4 4 4 3 3 3 9 0,75 

4 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

5 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

6 5 4 4 4 3 3 10 0,83 

         

         

   

 

  
     

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3           s V 

1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

2 4 4 4 3 3 3 9 0,75 

3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

4 4 3 4 3 2 3 8 0,67 

5 5 4 4 4 3 3 10 0,83 

6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

         

   

 

  
     

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3           s V 

1 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

2 5 1 4 4 0 3 7 0,58 

3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

4 5 3 5 4 2 4 10 0,83 

5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

         

         

   

 

   

 

 

 
   

𝑠  𝑠  𝑠  𝜮s 

    

    

  
 

 



 
 

157 
 

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3           s V 

1 4 4 4 3 3 3 9 0,75 

2 5 4 4 4 3 3 10 0,83 

3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 

4 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

5 5 4 4 4 3 3 10 0,83 

6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

         

         

         

   

 

  
     

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3           s V 

1 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

2 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

3 5 4 4 4 3 3 10 0,83 

4 5 4 5 4 3 4 11 0,92 

5 5 3 4 4 2 3 9 0,75 

6 5 4 4 4 3 3 10 0,833333 

         
TINGKAT VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP MATEMATIS 

ASPEK 
NO BUTIR/ SOAL 

 
1 2 3 4 5 6 

 
1 0,83 0,75 0,75 0,92 0,83 0,83 

 
2 0,92 0,75 0,83 0,67 0,83 0,92 

 
3 0,92 0,58 0,92 0,83 0,92 0,92 

 
4 0,75 0,83 0,83 0,92 0,83 0,92 

 
5 0,92 0,92 0,83 0,92 0,92 0,75 

 
Rata-rata Indeks 

V 
0,868 0,766 0,832 0,852 0,866 0,868 0,842 

Kategori 

Validitas Isi 
Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi TINGGI 
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Lampiran 14 

SKOR RATA-RATA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS 

Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kemampuan Metakognisi 

Rata-Rata 
Tinggi Sedang Rendah 

Menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari 
4 4 2,67 3,55 

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika 

4 4 4 4 

Menerapkan konsep 

secara algoritma 
3 2,67 1,33 2,33 

Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari 

2 2 1,33 1,77 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 
3,33 2,67 2 2,67 

Mengaitkan berbagai 

konsep matematika secara 

internal atau eksternal 

3,33 3 0 2,11 

Rata-Rata Keseluruhan 3,27 3,05 1,88 2,74 
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Lampiran 15 

DAFTAR NAMA SUBJEK PENELITIAN YANG MELAKUKAN 

WAWANCARA 

No Inisial Siswa Skor Kategori 

1 MA 83.62 Tinggi 

2 KH 82.75 Tinggi 

3 NA 80.17 Tinggi 

4 SY 78.44 Sedang 

5 AE 77.58 Sedang 

6 RSP 77.58 Sedang 

7 ASF 68.96 Rendah 

8 S 67.24 Rendah 

9 MPI 67.24 Rendah 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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